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ABSTRACT 
This study analyzes the role of Green Accounting and Green Finance in strengthening the sustainability of Micro, 
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) within the context of the global green economy. Specifically, this study 
aims to examine how the implementation of Green Accounting, encompassing transparency, accountability, and 
operational effectiveness, as well as Green Finance, including green financing, green investment, and various 
sustainability initiatives, can enhance the capacity of MSMEs to achieve business sustainability. This study 
employed a qualitative approach based on a systematic literature review and semantic similarity analysis of 25 
indexed journal publications. The findings indicate that MSME sustainability can be optimized when Green 
Accounting and Green Finance are integrated, as the synergy between these two approaches establishes a stable 
business foundation that is responsive to regulatory requirements and adaptive to the dynamics of the modern 
green economy. Therefore, the implementation of both approaches provides a strategic foundation for improving 
the overall and long-term sustainability performance of MSMEs. 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM merupakan pilar penting dalam perekonomian global karena menyumbang lebih dari 
90% unit usaha dan menyediakan lebih dari setengah lapangan kerja dunia (Permatasari & 
Gunawan, 2023). Namun, kontribusi besar ini diiringi dengan tantangan serius terkait dampak 
lingkungan dan sosial dari operasional mereka. Pergeseran ini menegaskan adanya kesadaran 
baru di tingkat UMKM bahwa pertumbuhan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari tanggung 
jawab sosial dan lingkungan (Hung, 2024). Fenomena meningkatnya perhatian atas 
keberlanjutan tidak hanya berakar pada kebutuhan finansial, tetapi juga pada ekspektasi sosial 
yang semakin kuat pada peran etis dunia usaha (Kumar et al., 2023). Sejalan dengan 
perkembangan tersebut, praktik akuntansi juga mengalami pergeseran paradigma dari orientasi 
konvensional menuju pendekatan yang lebih menekankan isu keberlanjutan. Dalam kajian 
teoritis, green accounting dipahami sebagai kerangka akuntansi yang mampu menginternalisasi 
biaya serta manfaat lingkungan ke dalam pelaporan keuangan, sementara green finance dipandang 
sebagai instrumen strategis yang menyalurkan pembiayaan pada aktivitas ramah lingkungan. 
Keduanya mencerminkan inovasi konseptual yang lahir dari desakan sosial dan kebijakan global, 
menandakan perubahan arah akuntansi dan keuangan modern yang semakin berorientasi pada 
keberlanjutan (Hung, 2024; Liu & Lai, 2021). 

Dalam konteks implementasi praktik hijau, penerapan green accounting dan green finance 
seringkali dihadapkan pada peningkatan biaya operasional, kebutuhan investasi awal, serta 
penyesuaian sistem pencatatan dan pelaporan (Sumastuti et al., 2024). UMKM perlu 
mengalokasikan dana untuk pelatihan sumber daya manusia, pengadaan teknologi ramah 
lingkungan (ERIA & OECD, 2024; Latifah & Soewarno, 2023). Meskipun hal ini berpotensi 
menekan margin keuntungan sementara, dampak positifnya muncul dalam bentuk efisiensi 
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penggunaan sumber daya, peningkatan reputasi, serta kepatuhan pada regulasi lingkungan 
(Putra & Katuruni, 2025).  

Melalui pelaporan yang transparan dan pengelolaan pembiayaan hijau yang efektif, 
UMKM dapat meningkatkan kredibilitas di mata investor, lembaga keuangan, dan konsumen 
(Abidin & Pratama, 2024; ERIA & OECD, 2024). Green accounting membantu UMKM 
mengidentifikasi pengeluaran lingkungan yang tidak produktif, meningkatkan efisiensi biaya, 
dan memastikan kepatuhan sudah sesuai dengan standar lingkungan (Darlis et al., 2024). 
Sementara itu, Green Finance menyediakan akses modal untuk mempercepat implementasi 
teknologi hijau seperti energi hemat, digitalisasi ramah lingkungan, dan sistem daur ulang 
sederhana (Kwilinski et al., 2025). Sinergi Green Accounting dan Green Finance memberikan 
pondasi yang kuat bagi ketahanan usaha dan keberlanjutan UMKM yang sejalan dengan agenda 
SDGs (Fahmie et al., 2025). 

Meskipun literatur mengenai Green Accounting dan Green Finance terus berkembang, 
sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengkaji keduanya secara terpisah, tanpa 
memperhatikan bagaimana keduanya bekerja secara sinergis dalam mendorong keberlanjutan 
UMKM lintas negara (Chen et al., 2023; Kumar et al., 2023). Masih terbatas kajian yang meneliti 
bagaimana indikator green accounting seperti transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas serta 
elemen green finance termasuk akses pembiayaan, investasi teknologi hijau, dan inisiatif 
keberlanjutan secara simultan berdampak pada keberlanjutan usaha (Abidin & Pratama, 2024; 
Appiah-Kubi et al., 2024). Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya model konseptual 
integratif yang menghubungkan kedua instrumen hijau tersebut langsung dengan keberlanjutan 
UMKM. 

2. KAJIAN TEORI 
Green Accounting   
Green Accounting adalah sistem akuntansi yang memasukkan biaya, manfaat, dan dampak 
lingkungan ke dalam laporan keuangan maupun manajerial (Chairia et al., 2022). Konsep ini 
membantu UMKM mengidentifikasi biaya tersembunyi seperti limbah dan emisi, meningkatkan 
transparansi kepada pemangku kepentingan, serta mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih efisien dan berkelanjutan (Yuliana & Sulistyawati, 2021). Implementasi Green Accounting 
memungkinkan UMKM untuk mengukur dan melaporkan kinerja lingkungan secara sistematis 
melalui mekanisme pencatatan yang terstruktur.  

 Dalam perspektif transparansi, Green Accounting menyediakan informasi lingkungan yang 
akurat dan dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan, sehingga memperkuat disclosure 
practices dan mengurangi asimetri informasi. Dari perspektif akuntabilitas, sistem ini memastikan 
bahwa setiap aktivitas bisnis yang berdampak pada lingkungan dan sosial melalui sistem 
pencatatan dan pelaporan yang jelas dapat dipertanggungjawabkan secara formal, baik kepada 
regulator maupun masyarakat. Sementara dari perspektif efektivitas, Green Accounting 
berkontribusi pada optimalisasi alokasi sumber daya melalui identifikasi inefisiensi operasional, 
pengurangan pemborosan, dan perbaikan proses produksi yang pada akhirnya meningkatkan 
kinerja keberlanjutan usaha (Abidin & Pratama, 2024; Budisaptorini & Wibowo, 2024). 
Green finance  

Green Finance adalah pembiayaan yang diarahkan khusus untuk mendukung proyek ramah 
lingkungan, termasuk green bonds, pinjaman hijau, serta skema yang berorientasi pada 
peningkatan kinerja keberlanjutan. Tujuannya bukan hanya memberikan akses modal, tetapi 
juga mendorong transformasi bisnis ke arah praktik berkelanjutan (Abidin & Pratama, 2024; 
Budisaptorini & Wibowo, 2024). Green finance memberikan kontribusi melalui tiga jalur utama 
dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Pertama, pembiayaan hijau menyediakan akses 
permodalan dengan terms and conditions yang lebih kondusif bagi investasi berkelanjutan, 
sehingga mengeliminasi hambatan finansial yang kerap menjadi kendala struktural bagi UMKM. 
Kedua, investasi hijau memfasilitasi adopsi teknologi ramah lingkungan, modernisasi 
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infrastruktur produksi, dan implementasi sistem operasional yang lebih efisien dengan jejak 
karbon yang lebih rendah. Ketiga, inisiatif keberlanjutan yang difasilitasi melalui Green Finance 
seperti pengembangan model bisnis circular economy, inovasi produk berkelanjutan, dan program 
pengurangan emisi berkontribusi meningkatkan daya saing UMKM di pasar global 
(Budisaptorini & Wibowo, 2024; Sumastuti et al., 2024). 
Teori Institusi (Institutional Theory) 

Teori Institusi (Institutional Theory) adalah teori yang menjelaskan bahwa organisasi atau 
perusahaan melakukan suatu praktik bukan hanya karena alasan internal, tetapi karena adanya 
tekanan dari lingkungan eksternal seperti pemerintah, masyarakat, industri, dan lembaga 
keuangan (DiMaggio & Powell, 1983)  
Kerangka Konseptual dan Proposisi 
Kerangka konseptual ini menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM bergantung pada integrasi 
nilai-nilai ekonomi hijau ke dalam proses manajerial dan sistem pembiayaan (Budisaptorini & 
Wibowo, 2024). Green Accounting berfungsi sebagai instrumen evaluatif informasi lingkungan 
Sementara Green Finance berperan sebagai enabler strategis yang memperkuat kapasitas modal 
(Abidin & Pratama, 2024; Afroz et al., 2021). Harmonisai keduanya ini menghasilkan fondasi 
usaha yg lebih resilien dan kompetitif (Afroz et al., 2021; Andriyani et al., 2025). 

 

 
Gambar1. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan elaborasi tersebut, maka proposisi berikut dapat dibentuk:  
P1: Penerapan Green Accounting dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 
pada UMKM sehingga berkontribusi pada keberlanjutan usaha UMKM. 
P2:  Akses Green Finance yang semakin luas, mencakup pembiayaan hijau, investasi teknologi 
ramah lingkungan, dan inisiatif keberlanjutan, akan semakin memperkuat kemampuan UMKM 
dalam mencapai keberlanjutan usaha. 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai kerangka metodologis utama 

untuk mengkaji secara komprehensif hubungan antara green accounting, green finance, dan 
keberlanjutan UMKM. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis 
isi yang bersifat kualitatif, dengan tujuan untuk menafsirkan, mengorganisasi, dan mensintesis 
informasi dari berbagai literatur secara sistematis. Penelusuran literatur untuk penelitian ini 
dilakukan secara daring melalui basis data akademik bereputasi internasional seperti Google 
Scholar, Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight, dan Connected Paper dalam rentang waktu 
2018 hingga 2025.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesamaan semantik 
(semantic similarity). Pendekatan ini dipilih secara sistematis untuk mengidentifikasi, 
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menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) yang relevan dari data sekunder yang telah 
dikumpulkan melalui studi literatur (Mendsaikhan et al., 2020) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian dalam studi ini diperoleh dari sumber data sekunder yang dikumpulkan melalui 
penelusuran literatur secara sistematis. Prosedur tersebut mencakup proses identifikasi, seleksi, 
dan evaluasi artikel ilmiah yang relevan dengan topik Green Accounting, Green Finance, serta 
keberlanjutan UMKM. Dari tahapan tersebut, terkumpul 32 artikel jurnal terindeks yang 
memenuhi kriteria penelitian, yaitu artikel yang membahas konsep keberlanjutan usaha, 
implementasi praktik ramah lingkungan, serta keterkaitan pelaporan hijau dengan kinerja 
UMKM. Artikel-artikel tersebut berasal dari berbagai sumber bereputasi, baik nasional maupun 
internasional, sehingga memberikan fondasi data yang kuat dan kredibel. 
Triangulasi Data 
Triangulasi data dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan terhadap dua 
proposisi utama menggunakan ambang batas (threshold) ketat sebesar 0.5 pada analisis Semantic 
Similarity. 

Tabel 1. Rekapitulasi Dukungan Jurnal Terhadap Proposisi 

Kategori Proposisi Deskripsi Jurnal Jumlah 

P1 & P2 (Green Accounting & Green 
Finance) Jurnal yang mendukung kedua proposisi 16 

P1 (Green Accounting) Jurnal yang mendukung P1 7 

P2 (Green Finance) Jurnal yang mendukung P2 2 

Total Jurnal Mendukung  25 

Jurnal yang Menolak Jurnal yang tidak mendukung salah satu atau kedua 
proposisi 7 

Total Keseluruhan Jurnal  32 

 
Sebanyak 16 jurnal menunjukkan dukungan simultan terhadap kedua proposisi (P1 & P2). 

Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara penerapan Green Accounting dan 
Green Finance dalam memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan 
lingkungan pada entitas usaha. Kelompok jurnal ini menegaskan bahwa kedua konsep tidak 
berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi sebagai fondasi tata kelola keberlanjutan. Sebanyak 
7 jurnal secara eksplisit mendukung P1 dengan menyoroti bahwa implementasi Green Accounting 
berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan lingkungan, efisiensi internal, dan 
kepatuhan terhadap regulasi. Literatur ini mempertegas bahwa sistem pencatatan lingkungan 
yang akurat mampu mengurangi informasi asimetris dan mendorong perusahaan lebih responsif 
terhadap isu keberlanjutan. Sebanyak 2 jurnal mendukung P2, menunjukkan bahwa mekanisme 
pembiayaan hijau memainkan peran strategis dalam transformasi keberlanjutan perusahaan. 
Meskipun jumlahnya lebih sedikit, jurnal-jurnal ini menegaskan bahwa Green Finance menjadi 
instrumen penting untuk memfasilitasi pendanaan yang ramah lingkungan, baik melalui insentif, 
suku bunga hijau, maupun penilaian risiko berbasis lingkungan. Sementara itu, 7 jurnal 
menyatakan penolakan atau menunjukkan temuan yang kontradiktif. Jurnal-jurnal ini menyoroti 
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keterbatasan implementasi, seperti rendahnya literasi lingkungan, minimnya dukungan regulasi, 
serta belum adanya insentif yang cukup untuk mendorong adopsi praktik hijau. Kehadiran jurnal 
penolak penting untuk menjaga objektivitas analisis dan memberikan ruang bagi kritik 
konseptual. 

 Berikut adalah ringkasan hasil statistik deskriptif kemiripan semantik untuk setiap 
komponen yang dianalisis: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemiripan Semantik Komponen Utama 

Komponen Mean Std Min Median Max 

Green Accounting (utama) 0.409 0.080 0.300 0.410 0.580 

Green Finance (utama) 0.403 0.070 0.320 0.400 0.560 

Transparansi (Green Accounting) 0.497 0.103 0.240 0.495 0.664 

Akuntabilitas (Green Accounting) 0.513 0.091 0.340 0.514 0.638 

Efektivitas (Green Accounting) 0.557 0.109 0.367 0.546 0.722 

Pembiayaan Hijau (Green Finance) 0.491 0.079 0.338 0.492 0.643 

Investasi Hijau (Green Finance) 0.528 0.071 0.402 0.519 0.649 

Inisiatif Keberlanjutan (Green Finance) 0.479 0.081 0.327 0.464 0.645 

Keberlanjutan Usaha (Outcome) 0.568 0.086 0.388 0.573 0.695 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Keberlanjutan Usaha UMKM (Outcome) 
memperoleh skor tertinggi (mean 0.568). Hal ini menandakan literatur secara konsisten 
menempatkan keberlanjutan sebagai tujuan akhir yang krusial. Pola distribusi topik juga 
memperlihatkan bahwa literatur lebih menekankan aspek implementatif praktis (seperti efisiensi 
energi dan manajemen limbah) dibandingkan pembahasan teoritis murni. 

Pengujian Proposisi 1 (P1) 

Pengujian pada P1 menunjukkan bahwa penerapan Green Accounting terbukti menjadi pondasi 
penting dalam memperkuat keberlanjutan UMKM. Komponen efektivitas operasional memiliki 
nilai kemiripan rata-rata tertinggi (0.557) dibandingkan dimensi transparansi (0.497) dan 
akuntabilitas (0.513). 

Hal lni menandakan mayoritas studi menekankan peran Green Accounting dalam 
meningkatkan efisiensi internal melalui pengukuran biaya lingkungan, identifikasi pemborosan, 
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dan optimalisasi sumber daya (Abidin & Pratama, 2024; Budisaptorini & Wibowo, 2024). 
Transparansi dan akuntabilitas yang dihasilkan dari pencatatan ini terbukti menekan asimetri 
informasi dan meningkatkan kepatuhan regulatif (Chairia et al., 2022; Yuliana & Sulistyawati, 
2021). Dengan demikian, proposisi P1 diterima. 

Pengujian Proposisi 2 (P2) 

Pengujian pada P2 menunjukkan bahwa perluasan akses Green Finance memainkan peran krusial 
dalam menyediakan kapasitas finansial UMKM untuk mengadopsi inovasi teknologi hijau. Pada 
komponen ini, investasi hijau memiliki skor tertinggi (0.528), disusul oleh pembiayaan hijau 
(0.491) dan inisiatif keberlanjutan (0.479).Literatur mengindikasikan bahwa skema pendanaan 
berorientasi lingkungan (seperti kredit hijau atau insentif berbasis ESG) mampu mengeliminasi 
kendala modal struktural yang selama ini menghambat UMKM (Kwilinski et al., 2025). Investasi 
ini secara nyata mendukung modernisasi peralatan produksi rendah emisi yang berkontribusi 
langsung pada penguatan daya saing pasar hijau. Dengan demikian, proposisi P2 diterima. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan UMKM tidak dapat berdiri pada satu dimensi 
saja. Keberlanjutan usaha yang optimal tercapai ketika mekanisme internal melalui Green 
Accounting (informasi lingkungan yang transparan dan akuntabel) diintegrasikan secara sinergis 
dengan dukungan eksternal melalui Green Finance (akses permodalan hijau). Integrasi kedua 
aspek ini menciptakan landasan usaha yang stabil, responsif terhadap regulasi, serta adaptif 
terhadap dinamika ekonomi hijau global modern. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas cakupan analisis dengan melibatkan sumber data primer (seperti wawancara 
mendalam atau observasi lapangan). Hal ini penting untuk menangkap dinamika hambatan 
implementasi riil dan variasi praktik hijau antar-sektor industri UMKM secara lebih 
komprehensif. 
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